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Abstrak. Keterampilan proses sains (KPS) adalah keterampilan yang digunakan para ilmuwan dalam membentuk pengetahuan
dalam memecahkan masalah dan merumuskan hasil. Kemampuan pemecahan masalah dan penelitian merupakan kecakapan
hidup (Life skills) dan oleh karena itu merupakan hasil belajar yang paling tinggi yang harus dipelajari siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keterampilan proses sains pada siswa SMPN 14 Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan instumen kuesioner yang berupa angket
berstruktur. Angket berstruktur (tertutup) ialah jenis angket yang setelah rumusan pertanyaannya disediakan pula alternatif
jawaban yang dapat dipilih oleh responden. kemudian data tersebut dianalisis secara deskriptif kuantitatif yaitu mendeskripsikan
skor dalam setiap aspek yang diamati. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai terendah yaitu sebesar 30 (termasuk kriteria
rendah), nilai sedang 55 (termasuk kategori sedang) dan nilai tertinggi adalah 95 (termasuk kriteria tinggi). Berdasarkan data dari
16 responden. Hal ini menandakan bahwa sebagian siswa diantaranya belum memiliki keterampilan proses sains dan sebagian
sudah memiliki keterampilan proses sains.

Kata Kunci : Instrument Tes, Keterampilan Proses Sains, Pelajaran IPA

Abstract. Science process skills (KPS) are skills that are used by scientists in shaping knowledge in solving problems and
formulating results. Problem solving and research skills are Life skills and therefore are the highest learning outcomes students
must learn. This study aims to determine the science process skills in students of SMPN 14 Bengkulu City. This research uses
quantitative descriptive methods. Data collection techniques were obtained using a questionnaire instrument in the form of a
structured questionnaire. Structured questionnaire (closed) is a type of questionnaire after the question formulation is also
provided alternative answers that can be chosen by respondents. then the data is analyzed in a quantitative descriptive manner
which is to describe the score in every aspect observed. The results showed that the lowest value was 30 (including low criteria),
moderate value was 55 (including moderate category) and the highest value was 95 (including high criteria). Based on data from
16 respondents. This indicates that some of the students do not yet have science process skills and some already have science
process skills.
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PENDAHULUAN

Keterampilan proses sains (KPS) adalah
keterampilan yang digunakan para ilmuwan dalam
membentuk pengetahuan dalam memecahkan masalah
dan merumuskan hasil. Ketika llmuwan melakukan
penyelidikan, mereka menggunakan KPS Untuk
menemukan pengetahuan sains. KPS merupakan
pengkajian sains dari segi proses, unsur utama yang
berfungsi sebagai roda penggerak dari hakikat sains
lainnya yaitu sains sebagai produk dan sains. sebagai
sikap ilmiah (Bundu:2006).

Keterampilan proses sains sangat penting untuk
dipelajari dan dikuasai oleh setiap orang. apabila
seseorang telah menguasai keterampilan proses, maka
orang tersebut telah menguasai keterampilan yang
diperlukan di dalam belajar tingkat tinggi, vaitu
melakukan penelitian dan memecahkan masalah.

siswa yang memiliki keterampilan proses sains
memungkinkan untuk mampu menyelesaikan masalah,
berfikir ~ kritis, membuat keputusan, membuat
kesimpulan, dan memuaskan kebimbangan mereka.
Ergul et al. (2011).

Kemampuan pemecahan masalah dan penelitian
merupakan kecakapan hidup (Life skills) dan oleh
karena itu merupakan hasil belajar yang paling tinggi
yang harus dipelajari siswa. Oleh karena itu
pembelajaran menjadi kurang maksimal apabila siswa
hanya sebagai pendengar saja, siswa sendiri perlu
menguasai konsep pembelajaran IPA agar saat proses

pembelajaran yang diterimanya menjadi lebih
bermakna. (Ibrahim, 2010:2).
Dengan keterampilan proses, siswa dapat

mempelajari sains sesuai dengan apa yang para ilmuan
sains lakukan, yaitu dengan melakukan pengamatan,
klasifikasi, inferensi, merumuskan hipotesis, dan
melakukan eksperimen (Suryani, A., Siahaan, P., &
Samsudin:2015).

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk
jenjang SMP dan SMA atau yang sederajat
dilaksanakan menggunakan pendekatan ilmiah. Proses
belajar mengajar berpendekatan ilmiah merupakan
interaksi antara guru dengan siswa, guru lebih
melibatkan peran siswa dalam pembelajaran. Namun
pada kenyatannya, saat ini masih banyak mengalami
kendala, kondisi pembelajaran di lapangan belum
memberi kesempatan yang lebih kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan diri mereka sendiri.
Sebagaimana diungkapkan Wardoyo (2013) bahwa
pembelajaran berpusat pada siswa menuntut adanya
peran guru dalam mengoptimalisasi keaktifan siswa
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dalam belajar dan memaksimalkan interaksi guru dengan
peserta didik maupun interaksi antar peserta didik.
Berdasarkan pernyataan tersebut, siswa akan mendapatkan
pengalaman belajar apabila seorang guru memfasilitasi
kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada perolehan
keterampilan belajar siswa. Proses dan hasil belajar
merupakan dua hal penting dalam pembelajaran.

Untuk penilaian keterampilan proses sains dapat
dilakukan dengan teknik unjuk kerja, observasi dan tes.
Masing-masing teknik yang digunakan dalam penilaian
keterampilan proses sains ini mempunyai Kkarakteristik,
keunggulannya tersendiri. Pada prakteknya di lapangan,
instrumen penilaian pada keterampilan proses sains yang
banyak digunakan adalah instrument unjuk kerja dan
observasi.

Warso (2014) dan Sudijono (2015) menjelaskan
bahwa penilaian dilakukan secara menyeluruh meliputi
aspek kognitif, afektif dan psikomotor untuk setiap
jenjang pendidikan. Keterampilan berpikir dan hasil
belajar kognitif penting bagi siswa dalam mempelajari
berbagai mata pelajaran, termasuk ilmu pengetahuan alam
(IPA).

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kuantitatif. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui keterampilan proses sains pada siswa
SMPN 14 Kota Bengkulu. Penelitian ini dilaksanakan
pada tanggal 28 Oktober 2019 di SMP N 14 Kota
Bengkulu kelas VI11.5. Sekolah ini bertempat di JI. Zainul
Arifin, Padang Nangka, kec. Singaran Pati, Kota
Bengkulu. Penelitian ini dilaksanakan pada semester
ganjil tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 32 siswa.
Populasi yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 16
siswa.

Teknik pengumpulan data diperoleh dengan
menggunakan instumen kuesioner yang berupa angket
berstruktur, dimana angket dibagikan kepada responden
untuk diteliti kemampuan proses sains, yang kemudian
dianalisis secara deskriptif. Angket berstruktur (tertutup)
ialah jenis angket yang setelah rumusan pertanyaannya
disediakan pula alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh
responden. kemudian data tersebut dianalisis secara
deskriptif kuantitatif yaitu mendeskripsikan skor dalam
setiap aspek yang diamati. Data yang sudah diperoleh
dihitung jumlah persentasenya. Data dengan nilai 25-50
(kategori rendah), 50-75 (kategori sedang), 75-100
(kategori tinggi) (sudijono:2009).

Untuk mempermudah dalam mengelolah data, data
dari hasil angket tersebut dimasukan kedalam tabel.
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HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh
hasil rekapitulasi keterampilan proses sains siswa
diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Data Hasil keterampilan proses

sains

No Nilai (%) Kriteria
1 55 Sedang
2 70 Sedang
3 65 Sedang
4 80 Tinggi

5 35 Rendah
6 60 Sedang
7 95 Tinggi

8 35 Rendah
9 50 Rendah
10 50 Rendah
11 90 Tinggi

12 30 Rendah
13 45 Randah
14 65 Sedang
15 65 Sedang
16 65 Sedang

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai
terendah yaitu sebesar 30 termasuk kriteria rendah
(Sudijono, 2009), nilai sedang vyaitu 55 (termasuk
kategori sedang) dan nilai tertinggi adalah 95 termasuk
kriteria tinggi (Sudijono, 2009). Berdasarkan data dari
16 responden, sebagian siswa diantaranya belum
memiliki keterampilan proses sains dan sebagian
sudah memiliki keterampilan proses sains.

Hal ini menandakan bahwa sebagian siswa
cukup memahami keterampialan proses sains dan
sebagian lagi kurang memahami keterampilan proses
sains yang telah disusun  dalam bentuk angket
berstukur.
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KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan adalah Penyusunan
instrumen tes keterampilan proses sains pada penelitian ini
adalah instrumen tes bentuk pilihan ganda dengan empat
alternatif jawaban. oleh karena itu, peneliti selanjutnya
dapat proses sains ini agar lebih lengkap lagi dan
mengembangkan pembelajaran IPA dengan pendekatan
keterampilan proses sains
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